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Menghadirkan Materi Kaidah Bahasa Arab yang Lebih Mudah
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AbstractThis study aims to further analyze some Arabic language rules that do nothave semantic functions in a sentence; both rules derive from the nahwu and
sharaf. The primary source of the study is the Arabic language rules analyzedusing the text content (madhmûn) approach. The steps are firstly making aninventory of the rules stated anomaly, then finding its ‘illah (reason/cause),and then the conclusions are taken. The results of the study prove that thereare Arabic rules that do not have semantic functions. This happens becausethe motive for its creation is not intended to present new intentions andmeanings in a sentence. Among these motives are reasons for sentenceefficiency, philosophical nuances and reasons for being mild inpronunciation. The patterns used are al-hadzf, al-ibdl, al-rutbah/taqdîm
ta’khîr and al-ziyâdah. The results of this study are not in line with the'traditional scholars such as al-Mâzinî, (d. 248 H), al-Mubarrid (d. 285 H.), al-Farrâ' (d. 189 H) who said that Arabic linguistics has been perfect and finaland there is no need to review on it. On the contrary, this researchstrengthens the opinion of modern linguists such as Ibn Madlâ (d. 592 H),Syauqî Dhayf (born 1910 AD), Tammam Hasan (born 1918 AD) who said thatArabic science is convoluted, very philosophical and not apparentlyconsistent, which must be reviewed to make it look lighter and easier to learnespecially for beginners and finally the impression that Arabic is complicated,difficult and convoluted can be avoided.
Keywords: Arabic Language, Anomaly, Semantic Function

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk menganalisa lebih jauh beberapa kaidah dalambahasa Arab yang tidak memiliki fungsi semantik dalam sebuah kalimat, baikkaidah-kaidah yang berasal dari ilmu  nahwu maupun sharaf. Sumber primerpenelitian adalah kaidah-kaidah bahasa Arab dianalisis denganmenggunakan pendekatan isi (content/madhmûn) teks. Adapun langkah-langkahnya yaitu melakukan inventarisasi terhadap kaidah yang dinyatakananomali, kemudian dicari ‘illah (alasan) mengapa sampai terjadi anomali, dankemudian diambil kesimpulan. Hasil penelitian  membuktikan bahwaterdapat kaidah-kaidah bahasa Arab yang tidak memiliki fungsi semantik. Halini terjadi karena motif penciptaannya tidak dimaksudkan untukmenghadirkan maksud dan makna baru dalam sebuah kalimat. Motif itu di
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antaranya adalah alasan efisiensi kalimat, bernuansa filosofis dan alasan agarringan dalam pengucapannya. Adapun pola-pola yang digunakan adalah al-
hadzf, al-ibdâl, al-rutbah/taqdîm ta’khîr dan al-ziyâdah. Hasil penelitian initidak sejalan dengan para ulama’ tradisional seperti al-Mâzinî (w. 248 H), al-Mubarrid (w. 285 H), al-Farrâ’ (w. 189 H) yang mengatakan bahwa ilmubahasa Arab itu telah sempurna dan final dan tidak perlu lagi dilakukanpengkajian-pengkajian ulang terhadapnya. Sebaliknya penelitian inimemperkuat pendapat ahli bahasa modern seperti Ibn Madlâ (wafat 592 H),Syauqî Dhayf (lahir 1910 M), Tammam Hasan, (lahir 1918 M) yangmengatakan bahwa ilmu bahasa Arab itu berbelit-belit, sangat filosofis danterkesan tidak konsisten, yang harus dikaji ulang agar terlihat lebih ringandan mudah dipelajari khususnya bagi pembelajar pemula dan ujungya kesanbahwa bahasa Arab itu rumit, sulit dan berbelit-belit bisa dihindari.
Kata Kunci: Kaidah Bahasa Arab, Anomali, Non-Fungsional
PendahuluanKedudukan kaidah (gramatika) dalam sebuah bahasa memiliki fungsiyang sangat penting. Kaidah dibuat untuk memfasilitasi proses berbahasaatau berkomunikasi. Melalui kaidah, pembicara atau penulis dapatmengeksprsikan makna, ide dan pikiran kepada pihak lain melaluipengorganisasian struktur kalimat yang fungsional serta menanggulangiambiguitas sebuah kalimat. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Hamidal-Mukmin -ketika mengomentari perjalanan ilmu nahwu bahwa kaidahbahasa dapat menjaga lisan dalam berkomunikasi dari kesalahan berbahasa(laĥn). (Ĥâmid al-Mu’min, 1985: 23-24).Namun demikian bukan berarti semua kaidah bahasa memiliki fungsisignifikan dalam membangun sebuah makna dan maksud kalimat. Hal ini bisadipahami dari apa yang dikatakan oleh kritikus bahasa A. Aĥmad al-Ĥamlawi(lahir 1856 M.) ketika ia mengomentari terhadap kaidah ‘i’lâl dan ibdâl yangmengatakan bahwa kaidah-kaidah i’lâl dan ibdâl muncul dilatarbelakangioleh kondisi sosial masyarakat Arab pada zaman dahulu yang tidak banyakkesibukan, sehingga daripada nganggur, sambil menggembala kambing danonta, mereka menciptakan kaidah ‘i’lâl dan ibdâl untuk mereka-rekapersoalan bahasa (al-Ĥamlâwî, 1957: 22).
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Dalam bidang naĥw, kaidah-kaidah yang disinyalir sebagai tindakan yangmengada-ada adalah sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn Madlâ (w. 592)sebagai berikut : para nuĥâh membuat teori atau analisa tentang “membuangsebuah ‘âmil”, yang sebenarnya belum tentu terjadi demikian, karena hampirpasti yang demikian itu tidak pernah terpikirkan oleh mutakallim sebelumatau ketika dia bicara, contoh: oleh para ,أزيدا ضربته؟ nuĥat nashabnya kata زيداdisebabkan oleh adanya ‘âmil yang terbuang, persoalannya adalah benarkahdemikian adanya ?, atau ini hanya merupakan  reka-reka oleh para nuĥât!.Teori atau analisa semacam ini menurut Ibnu Madlâ merupakan konsekuensidari adanya kaidah yang dibuat oleh mereka sendiri tentang ‘âmil, yaitubahwa sesuatu yang manshûb itu pasti karena ada nâshib. Teori yang lainadalah tentang “pembuangan (al-ĥadzf)” dan ini lebih tidak logis lagi, yaitumembuang ‘âmil yang justru menyebabkan pada perubahan pola kalimat,contoh: لدينقمر ا (huruf ra dibaca fatĥah) oleh para nuĥat nashabnya kata disebabkan oleh terbuangnya kataقمر أدعو yang jatuh sebelumnya, sehingga kalaudikembalikan, kalimat itu akan menjadi قمر الدينأدعو . Menurut Ibnu Madlâ, jikakalimat أدعو قمر الدين sebagai ganti dari kata قمر الدين , maka pola kalimat tersebutakan berubah dari kalam insyâ’ menjadi kalam khabar (Madlâ, tt: 26-27).Contoh lain misalnya fenomena yang terjadi pada kaidah jumlah ismiyyah.Kaidah aslinya berbunyi bahwa jumlah ismiyyah itu terdiri dari mubtada’ dan
khabar, kemudian muncul kaidah cabang yang mengharuskan membuang
mubtada’ (Musthafa, 1993: 258), contoh: افى ذمتي لأفعلنّ كذ , kalimat ini kalau di
i’rab sebagai berikut: kata فى ذمتي adalah khabar, sedangkan mubtada-’nya
maĥdzûf (dibuang), yaitu kata maka kalau ditulis secara lengkap adalah ,عهد
Muhbib dalam disertasinya yang berjudul.كذا فى ذمتي عهد لأفعلنّ  Metode Penelitian dan

Pembelajaran Nahw: Studi Teori Linguistik Tammâm Ĥassân, mengatakanbahwa terdapat persoalan-persoalan yang berkenaan dengan naĥw seperti
itsbât (afirmasi), nafy (pengingkaran), tawkîd (penguatan, pemastian), rutbah



Nurhaqiqi

48

(urutan kata dalam kalimat) seperti: taqdîm (peletakan urutan/posisi katadidahulukan dari yang semestinya), ta’khîr (peletakan urutan/posisi kata dibagian akhir dari yang semestinya), jumlah taqrîriyyah (kalimat berita),
jumlah istifhâmiyyah (kalimat tanya), dan jumlah syarthiyyah (kalimatkondisional). Selain itu, kajian nahw menjadi terfokus pada aspek lahiriyah(mabnâ, lafzhi, bentuk) semata, tidak menyentuh aspek-aspek lain yangsubstansial yang berkaitan dengan kategori dan relasi antarkata dalamsebuah struktur kalimat (Muhbib, 2008: 93).Fenomena kaidah bahasa seperti di atas, biasanya terjadi pada kaidah
far’iyyah (kaidah cabang), yang selanjutnya fenomena itu disebut sebagaisebuah anomali bahasa (penyimpangan bahasa) yang sering kali tidakmemiliki fungsi signifikan didalam menghadirkan makna dalam sebuahkalimat. Maka berdasarkan ini, penulis tergerak menganalisa lebih jauhbeberapa kaidah lain dalam bahasa Arab yang diyakini tidak memiliki fungsisemantic dalam sebuah kalimat, baik kaidah-kaidah yang berasal dari ilmu
nahw maupun sharaf .
Metode PenelitianBerdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauhmana persoalan kaidah bahasa itu terjadi, dan benarkah terdapat kaidah-kaidah yang secara signifikan kurang memberi warna makna dalam sebuahkalimat, maka penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif.Dalam hal ini penulis akan menggunakan metode kajian pustaka denganmemadukannya dengan metode pendekatan isi (content/madhmûn) teks(Sulaiman, 2002: 287). Pendekatan ini akan dipergunakan oleh penulis untukmengkaji fenomena kaidah-kaidah far’iyyah (cabang) terhadap kaidah-kaidahdasar/al-Qawâ’idu al-Ashliyah, khususnya yang tidak memiliki fungsisemantic (menghadirkan makna baru) dalam sebuah kalimat.Data pokok yang akan disajikan dan akan dianalisis oleh penulisdalam penelitian ini adalah kaidah-kaidah bahasa Arab far’iyyah (cabang)yang khususnya mengalami penyimpangan dari kaidah pokok/dasar. Data itusecara garis besar meliputi kaidah-kaidah yang termasuk dalam lingkup ilmu
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naĥw dan Kaidah-kaidah yang termasuk dalam lingkup ilmu sharf . Untukselanjutnya data-data tersebut akan penulis analisa agar diketahui penyebabterjadinya anomali, serta implikasinya terhadap perubahan makna danmaksud didalam sebuah kalimat. Kemudian data-data itu ditetapkan sebagaidata primer. Sedangkan sumber data tersebut diambil dari kitab Jâmi’u al-

Durûs karya Mushthafâ Ghalâyainî dan kitab-kitab naĥw lainnya.Sedangkan sumber skunder yang penulis butuhkan adalah kitab-kitab
ushûlu al-naĥwi, yaitu kitab-kitab yang membicarakan tentang prinsip-prinsip yang melandasi  ilmu naĥw dalam berbagai persoalan danaplikasinya. Selain itu penulis juga menjadikan buku-buku sejarahpengkodifikasian ilmu naĥw juga menjadi sumber skunder yang lain.Setelah penulis menetapkan data, langkah selanjutnya adalahmengumpulkannya serta menganalisisnya. Langkah-langkah itu adalah: 1)Mengidentifikasi kaidah-kaidah yang menyimpang dari kaidah pokoknya.Langkah ini dilakukan dengan cara membandingkan antara kaidah pokok dankaidah cabangnya. Jika kaidah cabang tidak selaras dengan kaidah pokok,maka kaidah cabang tersebut ditetapkan sebagai data. 2) Mengelompokkandata-data itu sesuai kategori. 3) Mengidentifikasi penjelasan tentang sebabdan maksud diciptakannya kaidah far’iyyah tersebut dari para nûĥâh. 4)Menganalisis makna-makna yang dimungkinkan muncul dari kalimat yangmenggunakan kaidah far’iyyah tersebut. 5) Merumuskan dan menyimpulkantentang peranan penggunaan kaidah far’iyyah tersebut dalam kalimat,  darisegi kekuatannya didalam mewarnai dan merubah makna dan maksud darikalimat itu.
Kaidah (Gramatika) dalam Bahasa ArabBahasa merupakan bagian dari budaya manusia. Untuk keperluaninteraksi, mereka membutuhkan sebuah media yang mampu dijangkau olehsetiap anggota kelompok dan telah disepakati sebagai alat komunikasi.Kesepakatan itu tidak berlangsung melalui sebuah forum formal melainkanmengalir begitu saja berdasarkan kebiasaan. Tidak ada batasan-batasan bagisiapa saja untuk melahirkan sebuah kata baru, maka kekayaan kata dalam
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sebuah bahasa tidak akan terbendung oleh siapapun. Aktifitas manusia yangmakin hari makin komplek, menyebabkan bahasa terus berkembang danmakin komplek, maka untuk menjaga konsistensinya lahirlah kaidah bahasa.Kekomplekan bahasa menyebabkan kaidah-kaidah yang telah ada,tidak mampu mengakomodir terhadap unsur bahasa yang memilikikarakteristik-karakteristik tertentu karena adanya perkembangan bahasa.Hal ini seperti yang disampaikan oleh Quraish Syihab ketika menanggapitentang gramatika bahasa Arab, dia berkata: Adanya fenomena anomali,harus diakui sebagai keterbatasan kaidah standar (mi’yari), dan untukmengakomodir fenomena itu para ulama’ gramatika kemudianmemperkenalkan neologisme syâz (fenomena linguistik yang jarang terjadi)atau ististna’ (pengecualian), dan hal tersebut dimaksudkan untuk menjawabpersolan-persoalan linguistik dalam al-Qur’an (Quraish, 2006: 32).Tidak menutup kemungkinan bahwa kompleksitas sebuah bahasatersebut akibat kecenderungan yang berlebihan terhadap tata bahasatradisional, yang oleh banyak kalangan dianggap telah ketinggalan atau tidakrelevan lagi karena memiliki banyak kelemahan. Diantara kritik-kritik yangdilontarkan oleh ahli ilmu bahasa modern terkait ilmu bahasa tradisionaladalah ketidakberdayaan kaidah bahasa dalam mengakomodir kompleksitasbahasa tergambar jelas dalam perkataan Tammam Hasan sebagai berikut:“Susunan kalimat itu seharusnya begini, boleh juga begitu kecuali dalam hal-hal tertentu”, atau “Susunan kalimat itu seharusnya begini, tapi kadang-kadang juga boleh begitu”, atau “Susunan kalimat itu seharusnya tidakdemikian, tapi karena kalimat itu mengandung faedah, bolehlah”, yangselanjutnya kaidah pertama disebut dengan al-Qâ’idah al-Ashliyyah,sedangkan yang kedua disebut dengan al-Qâ’idah al-Far’iyyah (Tammâm,2000: 108).Berikut akan disampaikan beberapa kaidah anomali yang tidakmemiliki peran signifikan dalam perubahan makna dan atau maksud dalamsebuah kalimat. Kaidah tersebut terkategori menjadi tiga, yaitu anomali padahuruf, anomali pada i’rob dan anomali pada tarkib. Kerena keterbatasan



Lisania: Journal of Arabic Education and LiteratureVol.3, No.1, 2019, pp.45-67

51

ruang, maka pada kesempatan ini hanya disajikan kaidah anomali pada
tarkib.

Keharusan membuang mubtada’ dan atau khabarSeperti yang telah diketahui bersama, bahwa jumlah ismiyyahdianggap sah apabila memenuhi dua unsurnya, yaitu mubtada’ dan
khabar. Namun dalam beberapa kasus terdapat suatu kaidah lain yangmengharuskan membuang mubtada’ dan atau khabar darijumlah/kalimat. Berdasarkan kaidah inilah kaidah ini bisa dikatakansebagai sebuah kaidah yang menyimpang/anomali terhadap kaidahdasarnya, yaitu bahwa yang disebut jumlah ismiyyah adalah jumlahyang terdiri dari mubtada’ dan khabar.Berkenaan dengan keharusan membuang mubtada’ yang dalamkontek penelitian ini kaidah itu disebut dengan al-qâ’idah al-fariyyah.Kaidah itu menyatakan bahwa dalam kasus-kasus tertentu, mubtada’wajib dibuang dari kalimat, sehingga yang terlihat hanya khabar-nya.Kasus-kasus yang dimaksud adalah : 1) Jika terdapat petunjuk, bahwa
mubtada’ merupakan jawâb al-qasam, contoh: asalnyaadalah ,فى ذمتى لأفعلن كذا .فى ذمتى عهد لأفعلن كذا 2) Jika khabar-nya berupa masdar yangmenggantikan pekerjaan mubtada’, contohnya سمع وطاعةصبر جميل، yangaslinya أمرى سمع وطاعةصبرى صبر جميل، . 3) Jika dimaksudkan untuk memberisifat “pujian” atau “celaan” dengan menggunakan kata نعم dan contoh,بئس أبو لهبالرجلبئس،نعم الرجل أبو طالب , contoh itu pada mulanya هو) (نعم الرجل 

بئس الرجل (هو) أبو لهبأبو طالب، . 4) Jika khabar pada hakikatnya berupa katasifat, yang mensifati kata sebelumnya, namun kemudian dihilangkankesifatannya dan diganti dengan mubtada’ untuk memberi tekanan“lebih/sangat”. Contoh خذ بيد زهير الكريم (takdirnya adalah ,(هو الكريم دع مجالسة فلان 

اللئيم (takdirnya adalah ,(هو اللئيم احسن الى فلان المسكين (takdirnya adalah .(Mushthofa, tt: 372-373)(هو المسكين
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Sedangkan yang berhubungan dengan kaidah “keharusanmembuang khabar”, kaidah itu mengatur sebagai berikut: dalamkasus-kasus tertentu khabar harus dibuang dari kalimat,sehinggayang nampak hanya mubtada’-nya. Kasus-kasus yang dimaksudadalah : 1) Apabila khabar itu menunjukkan kepada suatu sifat yangmutlak, yakni khabar itu tanpa disebutkan sudah secara otomatismelekat pada mubtada’-nya. Khabar itu biasanya berupa kata مستقر، 

حاصل موجودة / موجود atau khabar itu terletak setelah kata لومالولا، . Contoh الجنة 

تحت أقدام الأمهات (takdirnya adalah ,(الجنة موجودة تحت أقدام الأمهات takdirnya adalah)العلم فى الصدور العلم مستقر فى الصدور dan لضاع أكثر العلملولا الكتابة  (takdirnyaadalah الكتابة موجودة لضاع أكثر العلملولا ). Ketentuan keharusan membuang
khabar ini sebenarnya juga tidak mutlak. Dalam kondisi tertentu,walaupun didahului kata ,لولا khabar tidak boleh dibuang, karena tidakterdapat petunjuk (dalil) tentang hal itu. Contoh: Nabi bersabda: لولا

قومك حديثوا عهد بجاهلية لأقمت يتالب , kata قومك berposisi sebagai mubtada’, dan dikhithabkan kepada Aisyah, sementara kataك حديثوا عهد berposisi sebagai
khabar (Rahman, 2001: 486). 2) Apabila khabar tersebut merupakanpasangan dari mubtada’ sharîĥ dalam sumpah. Contoh .(لعَمُرك قسمى لأفعلن takdirnya adalah)لعَمُرك لأفعلن 3) Mubtada’ berupa mashdar atau
isim tafdlîl yang dimudlaf-kan kepada mashdar, dan setelahnya berupa
ĥâl yang menyebabkan tidak memungkinkannya menyebut khabarkecuali ĥâl tersebut berubah strukturnya. Contoh takdirnya)أفضل عملك الخير مستتر حال استتاركعملك الخير حاصل فىأفضل ). 4) Apabila khabar terletaksetelah al-waw muta’aiyyîn yang memiliki makna “مع“. Contoh مع فعل/ كل 

ما فعلامرئ و  (takdirnya adalah نكل امرئ وفعله مقتر ) (Mushthofa, tt: 373-374).Mencermati kaidah-kaidah di atas, nampaknya masihmenyisakan pertanyaan-pertanyaan, mengapa fenomena membuang
mubtada’ atau khabar tersebut harus dilakukan?, akankah tanpa
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membuang mubtada’ atau khabar dalam kasus-kasus tersebut akanmenyebabkan rusaknya susunan kalimat?. Berdasarkan uaraiankaidah tersebut di atas terdapat beberapa catatan.Kasus kalimat yang pertama pada dasarnya memang tidakmembutuhkan akan kehadiran kata yang selanjutnya diklaim sebagai
mubtada’ yaitu kata ذمتى Kata .عهد sebagaimana yang terdapat dalamcontoh, dari segi makna secara implisit di dalamnya sudahmengandung makna “sebuah tanggung jawab yang harus dilakukan”.Oleh karena itu kata ميثاق عهد/ disebutkan atau tidak disebutkan,sebenarnya sudah bisa dimengerti apa kandungan kalimat tersebut.Yang demikian juga yang terjadi terhadap kasus kedua, ketiga dankeempat. Namun yang masih menyisakan persoalan adalah kenapamembuang mubtada’ adalah sebuah keharusan, padahal seandainya
mubtada’ tersebut tidak dibuang, selain struktur kalimat akan terlihatlengkap –ada mubtada’ sekaligus ada khabar-nya-, justeru akanmembantu seseorang di dalam mengkaji strukturnya, dan jugapenyebutan itu tidak akan merusak makna, kecuali hanya terlihat sia-sia penyebutannya.Dalam hal ini Ibnu Madlâ (w. 592 H) juga mengisyaratkanbahwa fenomena الحذف –khususnya membuang ‘âmil- adalah tindakanyang mengada-ada untuk kasus-kasus tertentu, dia berkata bahwapembuangan terhadap ‘âmil yang dilakukan oleh para nuĥâtdidasarkan atas tiga motif, yaitu: 1) karena mukhâthab telahmengetahuinya, artinya walaupun ‘âmil tersebut dibuang, mukhâthabtetap memahami kalimat yang dimaksud, sebagai contoh: وقيل للذين اتقَوا ماذا 

الوا خيراأنَزَل ربُكم ق  ( (اي ,أنزل خيرا 2) ‘Âmil itu dibuang, padahal ‘âmil yangterbuang itu tidak pernah terpikirkan oleh mutakallim, contoh: أزيدا 

.ضربته؟ Oleh para nuĥat nashabnya kata زيدا disebabkan oleh adanya ‘âmilyang terbuang dan analisa semacam ini –kata Ibnu Madlâ- akibatadanya kaidah yang dibuat oleh mereka tentang ‘âmil, yaitu bahwa
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sesuatu yang manshûb itu pasti karena ada nâshib, 3) pembuanganyang lebih tidak logis lagi, yaitu membuang ‘âmil yang justerumenyebabkan pada perubahan pola kalimat, contoh: عبد الله , oleh para
nuĥat nashabnya kata عبد disebabkan oleh terbuangnya kata أدعو yangjatuh sebelumnya, sehingga kalau dikembalikan, kalimat itu akanmenjadi Menurut Ibnu Madlâ, jika kalimat .أدعو عبد الله أدعو عبد الله sebagaiganti dari kata عبد الله , maka pola kalimat tersebut akan berubah darikalam insyâ’ menjadi kalam khabar (Madho, tt: 26-27).Namun demikian Ibn Jinnî (321–392 H) tetap mengatakandalam bukunya al-Khashâish bahwa didalam prinsip tindakan“membuang” berarti  yang dibuang itu pastilah “tidak dibutuhkan”,dan ia memastikan tidak terjadi pada inti kalimat ,الحذف (Jinny, 1952: 263).Jadi pembuangan itu dilakukan selain dari segi makna tidakdibutuhkan, juga kata yang terbuang itu bukan inti kalimat. Dan olehkarena itulah, para ulama’ yang menciptakan aturan ini ada beberapakemungkinan. Pertama, berarti telah melakukan pembiaran ataukalau malah bukan sengaja menciptakan sebuah kaidah baru -dalamkontek penelitian ini disebut dengan al-qâ’idah al-far’iyyah- yanganomali, karena tidak sesuai dengan kaidah dasarnya. Kedua, bisa jadiunsur-unsur yang diakui sebagai yang dibuang itu, memang sejak awaltidak ada, atau dengan kata lain fenomena membuang itu hanyamerupakan ijtihat yang subektif para pencipta ilmu naĥw sesuaidengan cara berpikir dan logika masing-masing. Hal ini terlihat darisikap mereka yang berbeda ketika menyikapi kasus berikut: بو بئس الرجل أ

.لهب Sebagian mengatakan bahwa kata أبو لهب dianggap sebagai khabardan mubtada’-nya adalah هو yang dibuang sebagaimana dijelaskan diatas, sebagaian lagi mengatakan bahwa kata أبو لهب adalah sebagai
mubtada’ yang diakhirkan, sedangkan khabar-nya adalah kata yang didahulukan, jadi kalimat itu aslinya berbunyiبئس الرجل .أبو لهب بئس الرجل
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Dugaan bahwa kaidah-kaidah ini merupakan suatu hasil cipta karyapara ulama’ nuĥât, barangkali sejalan dengan apa yang dikatakan olehTammâm Ĥassân (lahir 1918 M) bahwa kaidah itu adalah shinâ’ah(Tammam, 2006: 438).
Mubtada’ yang bukan ism ma’rifat ( definite )Hukum-hukum mubtada’ secara umum ada lima, di antarahukum itu adalah bahwa mubtada’ disyaratkan harus berupa isim
ma’rifat. Alasan yang dibangun adalah karena mubtada’ merupakaninti kalimat, maka mubtada’ harus memiliki kejelasan identitas agarmemiliki faedah (Kamaluddin, tt: 69). Contoh kata ,محمد رسول الله محمد adalahisim ma’rifat, yaitu isim yang bagi pendengarnya tidak perlumenduga-duga siapa itu Muhammad karena kejelasan identitasnya.Hal ini berbeda dengan contoh berikut: Kata .رجل رسول الله رجل adalah isim
nakirah yaitu isim yang belum jelas identitasnya, maka terhadapcontoh tersebut kata رجل bagi yang mendengarnya masih belum jelaskarena akan mendatangkan banyak kemungkinan, bisa saja nabiMuhammad, nabi Isa, nabi Musa atau nabi-nabi yang lain.Persoalannya adalah banyak dijumpai dalam kalimat, sebuah
mubtada’ yang bukan berupa isim ma’rifat dan ini juga tetap dianggapsebagai mubtada’ serta diatur dengan kaidah-kaidah yang telahditentukan. Toleransi ini diperuntukkan bagi 14 situasi sebagaiberikut : 1) Jika kata itu berupa susunan idlafah. Contoh خمس صلوات كتبهن 

’Mubtadaالله dari kalimat tersebut adalah kata خمس صلوات berupa susunan
idlâfah. 2) Jika kata itu berupa susunan sifah maushûf. Contoh لعبد مؤمن 

.خير من مشرك Mubtada’ dari kalimat tersebut adalah  susunan sifah

maushûf (3 ,عبد مؤمن Jika khabar-nya berupa dzarf atau jar majrûr dandidahulukan atas mubtada’-nya. Contoh وفوق كل ذى علم عليم ،لكل أجل كتاب .

Mubtada’ dari kalimat ini adalah kata عليم dan ,كتاب sedangkan khabar-nya adalah فوق كل ذى علم berupa dzaraf dan لكل أجل yang keduanya
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didahulukan atas mubtada’, 4) Kata itu terletak setelah huruf nâfî,

istifhâm, lau lâ dan idzan fujâ’iyah. Contoh لولا اصطبار لأودى، ، ما أحد منا، أإله مع الله

.خرجت فإذا أسد رابض  Mubtada’ dari kalimat tersebut adalah ما أحد didahului
nâfî ,ما أإله (didahului istifhâm ,(أ بارلولا اصط (didahului dan (لولا didahului)أسد .(إذا 5) Jika kata itu berupa ‘âmilah ( yang mengamalkan ).Contoh لأمة (6 ,إعطاء قرسا فى سبيل العلم ينهض  Kata itu termasuk kata yang
mubhamah, seperti ism syarth, istifhâm, mâ ta’ajjubiyah dan kam

khabariyah. Contoh ما أحسنَ العلمَ , كم مأثرة لك ، من مجتهد ، كم علما فى صدرك ،من يجتهد يفلح  .7) Kata itu mengandung do’a. Contoh (8 ,سلام عليكم ، ويل للمطففين Kata ituberlawanan dari maushûf-nya. Contoh (9 ,عالم خير من جاهل  Kata ituberkedudukan sebagai jumlah ĥâliyah dan padanya terdapat huruf al-

waw. Contoh .سرينا ونجم قد أضاء 10) Pembicara menghendakipemisahan/pembagian terhadap kata itu. Contoh ,ثوب لبثت وثوب أجُر  يوم نُساء 

.ويوم نُسرّ  11) Kata itu diathaf-kan kepada ism ma’rifat dan atausebaliknya. Contoh رجل وخالد،خالد ورجل يتعلمان النحو يتعلمان .النحو 12) Kata itudiathaf-kan kepada ism nakirah maushûfah dan atau sebaliknya.Contoh ,قول معروف ومغفرة خير من صدقة يتبعها أذى .طاعة وقول معروفة أمثل من غيرها 13)Berdasarkan kontek kalimatnya, hanya kata itulah yangmemungkinkan adanya. Contoh رجل أقوى من امرأة, dan 14) Kata itumerupakan “jawaban” dari sebuah pertanyaan. Contoh رجل  kata inimerupakan jawaban dari pertanyaan من عندك؟ (Mushthofa, tt: 369-371).Dalam ilmu bahasa Arab terdapat beberapa bentuk susunansebuah kalimat atau yang sering disebut al- murakkab,  selain
murakkab idlâfî , bayânî, ‘athfî. mazjî, dan ‘adadî juga terdapat
murakkab isnâdî . Murakkab isnâdî adalah bersandarnya sebuah kataterhadap kata yang lain. Kata yang bersandar disebut dengan al-

musnad dan kata yang disandari disebut dengan al-musnad ilaih. Oleh
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karena itu murakkab isnâdî itu terdiri dari al-musnad dan al-musnad

ilaih. Contoh ج حالطالب  تهد ،يفلح ا . Kata الطالب disebut dengan al-musnad

ilaih karena kata tersebut yang menjadi sandaran, sedangkan kata disebut denganجح al-musnad karena kata tersebut menyandarkandirinya kepada kata Demikian juga terhadap contoh yang kedua,kata .الطالب تهد ا adalah al-musnad ilaih, sedangkan kata يفلح adalah al-musnad.Berkaitan dengan pokok permasalahan ini, maka mubtada’pada dasarnya disebut al-musnad ilaih karena keberadaannya menjadisandaran dari khabar-nya, sedangkan khabar itu sendiri disebut al-

musnad karena ia bersandar pada mubtada’. Dalam perspektif inimaka untuk mengetahui mana yang mubtada’ dan mana yang khabardalam jumlah ismiyyah, cukup memahami tentang apa yang dimaksuddengan al-musnad dan apa pula yang dimaksud dengan al-musnad

ilaih, sehingga pembelajar tidak perlu dipusingkan dengan adanya
mubtada’ yang diakhirkan dan khabar yang didahulukan, serta tidakdibingungkan dengan persyaratan keharusan bahwa mubtada’ harus
ism ma’rifat (definite). Jika terdapat sebuah kata dalam jumlah

ismiyyah yang menjadi sandaran dari kata yang lain, apakah kata itutelah sesuai dengan ciri-ciri ism ma’rifat (definite) atau bukan –jikabukan berupa ism ma’rifat (definite), oleh para nuĥât kata itu disebut
nakirah mufîdah-, maka dipastikan kata itu adalah mubtada’,sedangkan kata yang bersandar itu dinamakan khabar.Menurut hemat penulis, penyebutan persyaratan bahwa
mubtada’ harus ism ma’rifah bisa dikatakan sebagai sesuatu yang sia-sia, karena pada dasarnya ketika seseorang bermaksud membangunkalimat jumlah ismiyyah (nominal sentence), akan dengan sendirinyabahwa kalimat itu terdiri dari al-musnad dan al-musnad ilaih dan al-

musnad ilaih-nya secara otomatis akan berupa kata yang jelasidentitasnya –yang dalam ilmu naĥw disebut dengan ism ma’rifah

(definite)-, walaupun bisa jadi  ia tidak mengerti apa yang dimaksuddengan ism ma’rifat itu. Bukankah banyak sekali orang sedang
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berbahasa, namun ia sendiri tidak mengerti ilmu bahasa?. Selain itu,jika al-musnad ilaih yang ia sampaikan tidak jelas siapa/apa yangdimaksud, orang yang mendengar dipastikan akan bertanya siapa/apayang ia maksudkan, karena jumlah ismiyah adalah sebuah kalimatyang dimaksudkan untuk memberikan informasi dan menjelaskanfakta, karena itulah harus jelas siapa/apa yang diinformasikan. Hal inisebagaimana yang disampaikan oleh Tarigan ketika menyampaikanperan dan fungsi bahasa, dia berkata bahwa diantara peran dan fungsibahasa adalah fungsi pemberian (the representational function) yaitupenggunaan bahasa untuk membuat pernyataan-pernyataan,menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan ataumelaporkan, dengan kata lain menggambarkan realitas yangsebenarnya, seperti: Matahari panas, garam asin dan lain-lain(Tarigan, 1987: 6).Terlepas dari perdebatan di atas, sudah menjadi kenyataanbahwa terdapat pengakuan oleh para nuĥât, bahwa walaupun bukan
ism ma’rifat (definite), contoh-contoh sebagaimana di atas telah diakuisebagai mubtada’, yang selanjutnya isim-isim tersebut dinamakan
nakirah mufîdah. Oleh karena itulah kaidah ini digolongkan sebagaisebuah anomali al-qâ’idah al-fariyyah. Dikatakan demikian selainkarena kaidah ini merupakan pecahan dari kaidah dasar tentanghukum-hukum mubtada’, juga telah menyimpang dari kaidahdasarnya, yaitu keharusan mubtada’ dari ism ma’rifat (definite).

` Maf’ûl li-AjlihDalam bahasa Arab, untuk menjelaskan maksud dan tujuandilaksanakannya sebuah pekerjaan, terdapat sebuah instrumen yangdisebut dengan لام التعليل. Misalnya: قمت لإكرام الأستاذ (saya berdiri untukmenghormati professor).  Huruf lam pada kata اكرام itulah yang disebutdengan lâm al-ta’lîl, yang keberadaannya dimaksudkan untukmenjelaskan maksud pekerjaan “berdiri” yang dilakukan oleh fâ’il(subyek) (Hisyam, tt: 316).
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Namun, untuk menjelaskan maksud yang sama sebagaimana diatas, yakni menerangkan maksud dan tujuan dilaksanakannya sebuahpekerjaan, terdapat cara yang lain, yaitu dengan menggunakanprosedur maf’ûl li-Ajlih, yaitu penyebutan masdar (yang maknanyaberhubungan dengan pekerjaan hati), yang bertujuan untukmenjelaskan maksud sebuah pekerjaan, dalam waktu yang bersamaan(Mushthofa, tt: 43). Berdasarkan definisi tersebut maka dalampenyusunan struktur kalimat maf’ul li-ajlih terdapat minimal tigasyarat, yaitu maf’ul li-ajlih itu harus berupa mashdar, maf’ul li-ajlihharus memiliki hubungan sebab akibat dengan kata kerja sebelumnya,dan maf’ul li-ajlih tersebut merupakan satu-satunya target pekerjaanyang akan dilakukan oleh subyek serta waktunya bersamaan denganpekerjaan subyek saat itu. Contoh: اغتربت رغبة فى العلم artinya: “sayamelakukan ini (pekerjaan yang aneh), semata-mata untukmendapatkan ilmu”.Kedua cara di atas (menggunakan pola lâm al-ta’lîl dan pola
masdar/maf’ûl li ajlih) memiliki maksud dan tujuan yang sama, namundengan menggunakan cara yang berbeda. Dalam kontek pembelajaran,cara pertama (lam al-ta’lîl) tentu lebih mudah karena menggunakaninstrumen yang nyata, yaitu menggunakan lam dan disambung dengan
mashdar yang cara kerjanya mengikuti prosedur jar majrûr .Sedangkan cara yang kedua (maf’ul li-ajlih) lebih abstrak, karenadalam kerjanya melibatkan syarat-syarat abstrak yang tidak mudahuntuk dicerna oleh pembelajar.Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat diketahuibahwa kedua kaidah itu tidak saling bertentangan, justeru dan disatusisi ini menunjukkan kelebihan bahasa Arab, karena memiliki banyakcara untuk mengungkapkan maksud yang sama, namun disisi lain bisamembebani pembelajar, karena menjadikan padatnya materipembelajaran. Selain itu juga bisa difahami bahwa kehadiran kaidah
maf’ûl liajlih tidak dimaksudkan untuk mendatangkan makna baru
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atau maksud tertentu, melainkan merupakan ragam struktur kalimatlain di samping penggunaan lam al-ta’lîl untuk menjelaskan maksuddilakukannya sebuah pekerjaan. Oleh karena itulah kehadirannyabukan sesuatu yang dibutuhkan, walaupun tetap memiliki manfaat.
Keharusan membuang âmil yang menashabkan maf’ûl fîh/dlarf

Maf’ûl fîh/dlarf adalah isim-isim tertentu yang dibaca nashab

(accusative) yang di dalamnya mengandung makna فى danpenyebutannya dimaksudkan untuk menunjukkan “masa” atau“tempat” dari sebuah pekerjaan (Hisyam, tt: 320).  Contoh: حية  جلست 

Kata .الفصل ساعةً  حية dibaca nashab (accusative) karena dia adalah dlaraf

makân (menunjukkan tempat), sedangkan kata ساعةً  juga dibaca nashab

(accusative) karena sebagai dlaraf zamân (menunjukkanmasa/waktu). Kedua dlarf tersebut pada dasarnya menyimpan makna
jadi kalau ditulis secara lengkap kalimat itu akan berbunyi ,فى جلست فى 

حية الفصل فى ساعة .Dalam struktur kalimat ini, âmil yang menashabkan dlaraftersebut bisa bermacam-macam, yaitu 1) mashdar, misalnya المشي صباحا 

(2 ,يمين الطريق أسلم fi’il, misalnya جلست عندك dan 3) isim sifat, misalnya حاضر  أ

.عندك غدا Selanjutnya âmil-âmil tersebut dari segi keberadaannya dalamkalimat terbagi menjadi dua, yaitu âmil yang boleh dibuang dan âmilyang harus dibuang. Suatu âmil boleh dibuang dengan syarat apabilaterdapat petunjuk yang bisa menjelaskan akan keberadaannya.Misalnya;  ada seseorang bertanya  sebagai berikut: ؟متى جئت , kemudiandijawab dengan dlaraf Sedangkan suatu .يومَ الجمعة âmil harus dibuangapabila 1) maknanya telah melebur kepada isim yang sebelumnya.‘âmil itu adalah kata استقر/مستقر dan kata yang serupa lainnya, sertadidalam kalimat ia berkedudukan sebagai, a) kata sifat, contoh; مررت برجل 

Kalimat ini jika ditulis secara lengkap akan berbunyi .عندك مررت برجل مستقرّ 
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(b  ,عندك shilah, misalnya Di .جاء الذى عندك dalam kalimat tersebutsebenarnya menyimpan kata sehingga kalau ditulis lengkap akanberbunyi ,استقرّ  (c  ,جاء الذى استقرّ عندك ĥâl, misalnya Kalimat inisebenarnya menyimpan kata .مررت بزيد عندك sehingga kalau ditulis lengkap akanberbunyi ,استقرّ  ك مررت بزيد استقرّ عند , dan d) khabar, misalnya: Kalimatinipun sebenarnya juga menyimpan kata .زيد عندك yang kalau ditulis secaralengkap akan berbunyi ,مستقرّ  (2 .زيد مستقرّ عندك dlarf itu berada pada sebuahkalimat yang isytighâl. Contoh Berdasarkan contoh-contoh.يوم الخميس صمت فيه di atas dapat diketahui bahwa
nashabnya dlarf disebabkan oleh adanya ‘âmil . Sementara dalamsituasi tertentu keberadaan ‘âmil tersebut harus dibuang. Adanya
ma’mûl tapi tanpa adanya ‘âmil inilah yang menyebabkan kaidah inidikategorikan sebagai kaidah yang anomali. Pada dasarnya ‘âmil-‘âmiltersebut bukanlah dibuang dalam pengertian tidak dibutuhkan,namun sebenarnya ‘âmil-‘âmil tersebut tetap ada, hanya tidakdinampakkan. Peristiwa ini dalam ilmu bahasa Arab disebut dengan
taqdîr. Walaupun  demikian dalam perspektif proses belajarmengajar, kasus yang demikian ini tentu bukan sesuatu yang mudahbagi siswa, apalagi bagi pemula. Kasus semacam ini justeru akanmenambah keabstrakan kaidah bahasa Arab,  karena itulah banyakpara linguis yang tidak menyangkal akan kerumitan kaidah itu danmereka berkata bahwa kaidah bahasa Arab itu sangat dekat dengancara berfikir filosofis. Mereka menganjurkan agar kaidah-kaidah yangmengedepankan ‘i’rab taqdîr, ‘i’rab maĥal dan ‘i’rab-‘i’rab yang tidakterlalu dibutuhkan sebaiknya ditinggalkan. Di antara mereka adalahIbn Madlâ (w. 592 H), Syauqi Dhayf (1910–2003 M) dan TammâmĤassân (1918–sekarang) dan lain-lain.Dengan demikian jelaslah bahwa tindakan membuang ‘âmilyang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ma’mûl-nya ini
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adalah tindakan yang bisa dipersepsikan sebagai usaha mengurangiunsur kelengkapan kalimat, dan ini berarti tidak sesuai dengan kaidahdasar, bahwa setiap ada ma’mûl pasti ada pula ‘âmil-nya. Walaupuncara ini merupakan bagian dari cara orang Arab didalammengekspresikan bahasanya dan telah menjadi bagian kaidah itusendiri, tapi  karena dilakukan dengan melanggar kaidah yang lain,maka kaidah ini tetap dikatakan sebagai kaidah yang anomali (kaidah
anomali bukan berarti tidak baik, apalagi salah, pengkategorian
anomali hanya karena kaidah itu berbeda atau menyimpang darikaidah dasar, dan ini sesuatu yang biasa dalam bahasa Arab).Permasalahannya sekarang adalah apakah kehadiran kaidah“keharusan membuang âmil “ tersebut memiliki implikasi padaperubahan makna dan maksud dalam kalimat tersebut, atau  dengankata lain setelah terbuangnya âmil tersebut akan terjadi perubahanmakna dari kalimat tersebut?.
Mendahulukan khabar atas mubtada’Secara umum susunan jumlah ismiyah itu dimulai dari
mubtada’ dan kemudian baru diikuti oleh khabar. Namun dalambeberapa kasus, banyak  dijumpai susunan yang terbalik, yaitu khabardidahulukan atas mubtada’, dan ini berarti telah menyimpang darikaidah dasarnya, yaitu mubtada’ berposisi di awal kalimat barukemudian diikuti khabar. Oleh karena itulah fenomena semacam inidigolongkan sebagai sebuah al-qâ’idah al-far’iyyah yang anomali.Dinamakan demikian karena fenomena ini selain  telah diatur dengankaidah khusus juga telah tidak sesuai dengan kaidah dasarnya.Terhadap masalah ini para nûĥâh telah berbeda pendapat, adayang membolehkan mendahulukan khabar atas mubtada’ , dan adayang sebaliknya. Para ulama’ yang tidak membolehkan adalah paraulama’ yang berasal dari Kûfah. Menurut mereka mendahulukan
khabar atas mubtada’ adalah tidak boleh, karena akan merusaktatanan yang berhubungan dengan dlamîr (kata ganti). Paling tidakmereka menyampaikan dua alasan, yaitu: pertama; jika posisi khabar
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didahulukan atas mubtada’, seperti contoh kalimat maka kata ,قائم زيد yang semula berkedudukan sebagaiزيد “mubtada’ yang diakhirkan” akanberubah menjadi فاعل sebab adanya unsur pekerjaan (fi’il) yangterdapat dalam kata قائم yang berposisi sebagai khabar akibat katatersebut didahulukan atas kata .زيد Kedua; jika posisi khabardidahulukan atas mubtada’, maka itu berarti mendahulukan dlamîr(kata ganti) yang terdapat pada kata قائم atas isim zhahir-nya, yaitu padahal yang demikian itu tidak mungkin.Sedangkan ulama’ yang membolehkan mendahulukan,زيد khabaratas mubtada’-nya adalah para ulama’ yang berasal dari Bashrah.Mereka berargumentasi bahwa isim fâ’il itu –sebagaimana padacontoh sebelumnya- adalah merupakan فرع (cabang), sehinggakedudukannya terlalu berat untuk beramal yang kemudian bisamerubah posisi زيد sebagai fâ’il . Sedangkan yang berkenaan dengan
dlamîr (kata ganti) mereka berargumentasi bahwa pada dasarnyaketika khabar yang mengandung dlamîr itu didahulukan secara lafzhy,secara takdir hakikatnya adalah diakhirkan. Jadi tidak ada alasanuntuk tidak boleh mendahulukan khabar atas mubtada’-nya.(Kamaluddin, tt: 70-71).Sementara itu Musthafâ al-Ghalâyainî menegaskan akandiharuskannya mendahulukan khabar atas mubtada’-nya dankemudian mencatat beberapa situasi dimana diharuskannyamendahulukan khabar atas mubtada’-nya. Situasi-situasi tersebutadalah 1) Apabila mubtada’ tersebut berupa nakirah ghairu mufîdah,dan khabarnya berupa dlaraf atau jar majrûr. Hal ini karena jika
khabar tidak didahulukan atas mubtada’-nya, khabar itudikhawatirkan dianggap sebagai kata sifat. 2) Apabila khabar berupaisim istifhâm atau yang dimudlafkan kepada isim istifhâm. Hal inidilakukan karena pada dasarnya isim istifhâm itu adalah awal dansekaligus inti kalimat. 3) Apabila pada mubtada’ mengandung dlamîr
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yang kembali kepada khabar, contoh Apabila .(4 ,فى الدار صاحبها khabar ituberupa kata yang pasti dimiliki dan diperuntukkan bagi mubtada’-nya,contoh ,ما خالق إلا الله  Kata .إنما محمود من يجتهد خالق adalah sebuah kata yang pastidimiliki dan diperuntukkan bagi Allah, demikian juga kata محمود adalahkata yang diperuntukkan bagi orang-orang yang giat (Mushthofa,2005: 379-380).Walaupun tidak semua ulama’ naĥw sepakat akan keberadaankaidah dibolehkannya atau bahkan diwajibkannya mendahulukan
khabar atas mubtada’¸ namun sebagian besar ulama mengakui akanadanya kenyataan fenomena tersebut. Dan sebagaimana yang telahdisampaikan di atas bahwa kaidah itu bersebrangan dengan kaidahdasarnya, yaitu mubtada’ harus didahulukan atas khabar. Oleh karenaitulah kaidah ini dikategorikan sebagai kaidah yang anomali.

KesimpulanBerdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwabeberapa kaidah bahasa Arab, asal-usul penciptaannya bukan didasarkanatas kepentingan menghadirkan makna baru dalam kalimat. Di antara polayang digunakan adalah pola al-ĥadzf (membuang salah satu elemen dalamkata atau kalimat), al-rutbah (merubah posisi kata dari posisi didepanmenjadi dibelakang, dan atau sebaliknya). Selain kedua pola itu juga kadang-kadang dengan cara melakukan penambahan-penambahan huruf atau katadalam kalimat, serta pada beberapa kesempatan mengganti atau merubahsesuatu yang memang semestinya dengan sesuatu yang lain. Pola-polasemacam ini selain tidak banyak berpengaruh terhadap makna dalam sebuahkalimat, juga justeru menambah kerumitan tata bahasa bahasa Arab.
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